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Abstrak	
Saat ini dunia pendidikan menjadi salah satu sektor yang terdampak akibat adanya wabah Covid‐19. 
Hal ini mengakibatkan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara daring dengan memanfaatkan 
media elektronik salah satunya smartphone	android. E‐modul berbasis Android berbantuan software	
Flip	PDF Professional merupakan bahan ajar digital	yang tepat untuk mempermudah guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran secara daring. Tujuan penelitian dan pengembangan ini, yaitu : 1) 
Menghasilkan E‐modul berbasis Android, 2) Mengetahui kelayakan kegunaan E‐modul berbasis 
Android, dan 3) Mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik. Rancangan penelitian ini 
menerapkan metode Research	and	Development	oleh Borg & Gall yang telah dimodifikasi. Teknik 
analisis data menggunakan uji validitas dan uji independent	sample	t‐test. Hasil yang diperoleh dalam 
penelitian dan pengembangan ini menunjukkan bahwa E‐modul berbasis Android memiliki tingkat 
kelayakan dengan kategori sangat valid dan sangat layak oleh ahli media, ahli materi dan enam 
peserta didik pada uji coba terbatas serta terbukti terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar pada 
aspek kognitif dan psikomotorik yang signifikan pada uji coba kelompok besar dimana rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Kata	kunci: penelitian dan pengembangan; e‐modul; android;	flip	pdf	professional; hasil belajar. 

 
1. Pendahuluan	  

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan 
bermasyarakat dan juga bernegara. Semakin baik kualitas pendidikan akan sangat 
berpengaruh terhadap terciptanya kualitas sumber daya manusia yang unggul dan 
berkarakter. Melalui pendidikan akan melahirkan generasi muda yang menjadi agen 
perubahan untuk kemajuan suatu bangsa. Suprianto, et	al., (2019) menyatakan pendidikan 
adalah sesuatu yang selalu melekat dengan kehidupan manusia, menjadi suatu budaya 
manusia yang dinamis dan penuh perkembangan yang mana prosesnya dipersiapkan agar 
manusia dapat menghadapi tantangan dunia di masa depan. 

Dilema yang terjadi dalam dunia pendidikan saat ini yaitu dunia pendidikan menjadi 
salah satu sektor yang terdampak akibat adanya wabah Covid‐19. Menanggapi peristiwa ini, 
para pemerhati pendidikan merancang berbagai strategi pelaksanaan pembelajaran yaitu 
dengan menerapkan PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) dan WFH (Work	 from	 Home). Hal ini 
mengakibatkan para pendidik dan peserta didik melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
secara daring (dalam jaringan) dengan memanfaatkan kemajuan teknologi.  

Pelaksanaan proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik baik dalam aspek kognitif, afektif maupun dalam aspek 
psikomotorik. Purwanto (2011:44-45) mengatakan bahwa hasil belajar dapat dijelaskan 
dengan memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Hasil 
menunjukkan pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 
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mengakibatkan berubahnya input secara fungsional, sedangkan belajar dilakukan untuk 
mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan meningkatnya perubahan kemampuan, 
kompetensi dan keterampilan yang diperoleh oleh peserta didik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar.  

Dalam proses kegiatan belajar mengajar terdapat tiga konstituen utama yaitu guru, 
peserta didik dan sumber belajar (Ismiarti & Nikmah, 2021). Sumber belajar yang baik adalah 
sumber belajar yang dapat memotivasi dan membawa peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Sanjaya (2011:228) mendefinisikan sumber belajar sebagai 
segala sesuatu yang ada disekitar lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat 
digunakan untuk membantu optimalisasi hasil belajar. Sejalan dengan berkembangnya 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, kini hadir sumber belajar digital yang dapat 
dimanfaatkan peserta didik untuk menunjang kegiatan pembelajaran daring sehingga kegiatan 
belajar mengajar tidak terbatas pada ruang kelas saja. Sumber belajar tersebut adalah E‐modul. 
Fitryani & Hunaepi (2016) mendefinisikan E‐modul	sebagai sarana pembelajaran yang berisi 
materi, metode batasan-batasan, serta cara mengevaluasinya yang dirancang dalam sistem 
elektronik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu Wijayanti, dkk 
(2016) mengatakan bahwa E‐modul	merupakan seperangkat bahan ajar digital	atau non	cetak 
yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk keperluan belajar mandiri sehingga 
menuntut peserta didik untuk belajar memecahkan masalah dengan caranya sendiri. E‐modul 
dapat menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif karena di dalam 
penyajiannya dapat disisipkan berupa animasi, gambar, video, maupun audio. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring saat ini, smartphone	android	menjadi media 
utama dalam menunjang kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Purnamasari, dkk (2016) mengatakan android merupakan suatu sistem operasi untuk telepon 
seluler (handphone) yang berbasis Linux. Penggunaan android dalam proses belajar mengajar 
diyakini dapat membawa banyak manfaat antara lain: peserta didik dapat belajar multi sumber 
(dengan koneksi jaringan internet), kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan dimanapun 
dan kapanpun tidak hanya terbatas di dalam ruang kelas saja, memberikan peluang bagi guru 
untuk mengembangkan teknik pembelajaran berbasis digital sehingga dapat memperoleh 
hasil belajar peserta didik yang maksimal. 

Flip	PDF	professional merupakan salah satu software aplikasi yang dapat dimanfaatkan 
untuk mendukung pembuatan E‐modul. Flip	PDF	Professional	ini juga dilengkapi berbagai fiture	
multimedia seperti gambar,video, audio, dan juga animasi flash. Hasil akhir dari software	ini 
lebih mudah untuk dioperasikan di PC dan mobile	device	 yang sudah banyak dimiliki oleh 
peserta didik. Dalam  penelitian yang dilakukan oleh (Arsal, dkk., 2019) menjelaskan bahwa 
bahan ajar yang dikembangkan dengan memanfaatkan software	Flip	PDF	Professional	dapat di 
publish secara online maupun offline sehingga memudahkan peserta didik untuk belajar 
mandiri. Di dalam Flip	PDF	Professional	kegiatan evaluasi pembelajaran atau latihan soal dapat 
menampilkan feedback	yang dapat menunjukkan jawaban benar atau salah dan skor yang bisa 
diketahui secara langsung. 

Penelitian ini dirasa penting untuk dilakukan mengingat hasil penelitian yang telah 
dilakukan (Ahmar & Rahman, 2017) yang menunjukkan hasil bahwa bahan ajar berbasis 
Android	 efektif digunakan untuk kegiatan pembelajaran dan peserta didik lebih cepat 
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memahami materi pembelajaran. Penelitian lain yang juga relevan dilakukan oleh (Nurdiana, 
Sutarman, & Widjianto, 2019) yang memperoleh hasil bahwa E‐modul berbasis android yang 
dikembangkan dinyatakan layak untuk kegiatan pembelajaran suhu dan kalor dan dinyatakan 
menarik oleh peserta didik sehingga efektif digunakan untuk kegiatan pembelajaran secara 
mandiri dan efektif meningkatkan pemahaman peserta didik. Terdapat beberapa perbedaan 
antara penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti dengan penelitian 
sebelumnya. Perbedaan tersebut yaitu terletak pada perbedaan: 1) subjek uji coba, 2) mata 
pelajaran yang dikembangkan, 3) software yang digunakan untuk membuat E‐modul, 4) 
tampilan dan penyajian E‐modul, 5) kapasitas ruang penyimpanan E‐modul yang rendah. 

2. Metode	
Rancangan penelitian ini menerapkan metode Research	and	Development	oleh Borg & 

Gall (dalam Sugiyono, 2017) yang telah dimodifikasi. Sehingga dari 10 tahapan penelitian, 
peneliti hanya melaksanakan 8 tahap prosedur penelitian. Metode pengembangan ini dipilih 
karena alur pengembangannya yang jelas serta mudah untuk diterapkan di dalam penelitian 
pendidikan dalam mengembangkan suatu produk. Adapun 8 tahapan langkah penelitian 
adalah sebagai berikut: (1) Potensi dan Masalah (2) Pengumpulan Data (3) Desain Produk (4) 
Validasi Desain (5) Revisi Desain (6) Uji Coba Produk (7) Revisi Produk (8) Uji Coba 
Pemakaian.  

Pada penelitian ini Desain Produk yang dikembangkan akan diuji cobakan kepada ahli 
media dan ahli materi untuk mengetahui kelayakan media dan isi materi yang tersaji di dalam 
E‐modul berbasis Android, setelah mendapat hasil pada angket penilaian, produk akan direvisi 
berdasarkan kritik dan saran dari ahli materi maupun ahli media. Setelah produk telah 
diperbaiki, langkah selanjutnya akan diuji cobakan kepada 6 peserta didik pada uji coba 
terbatas. Setelah memperoleh hasil validasi dari peserta didik, produk akan direvisi sesuai 
kritik dan saran yang terdapat pada lembar angket. Kemudian produk akan diuji cobakan 
kepada kelompok besar di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui perbedaan 
hasil belajar peserta didik. 

Data yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini berupa data kualitatif dan 
data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari kritik, saran dan komentar oleh validator ahli 
media, validator ahli materi serta pengguna (uji coba kelompok kecil) yang digunakan untuk 
perbaikan produk, sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui perhitungan skor pada lembar 
validasi yang diberikan kepada validator ahli media dan ahli materi serta subjek uji coba 
(pengguna) E‐modul. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: uji validitas dan uji 
independent	sample	t‐test. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan pada suatu 
tingkatan kevalidan terhadap instrumen yang digunakan. untuk menghitung persentase skor 
secara keseluruhan item pada lembar validasi ahli materi, ahli media maupun lembar validasi 
uji coba terbatas maka harus menggunakan rumus sebagai berikut (Akbar, 2017:83). 

𝑉 െ 𝑎ℎ ൌ
𝑇𝑠𝑒
𝑇𝑠ℎ

𝑥 100% 

𝑉 െ 𝑎𝑢 ൌ
𝑇𝑠𝑒
𝑇𝑠ℎ

𝑥 100% 

Keterangan: 
V-ah = Validasi ahli 
V-au = Validasi audiens/pengguna 
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Tse = Jumlah skor empirik yang dicapai 
Tsh = Jumlah skor yang diharapkan 
100% = Konstanta 

Setelah diperoleh hasil analisis dengan menggunakan rumus di atas, maka akan 
diketahui kesimpulan tentang kelayakan yang didasarkan pada penggunaan skala Likert	

dengan kriteria validasi adalah sebagai berikut. 

Tabel	1.	Kriteria	Validasi

No.	 Kriteria	Validitas	 Tingkat	Validitas

1. 81,00% - 100,00% Sangat valid, sangat efektif, sangat tuntas (dapat digunakan 
tanpa revisi) 

2. 61,00% - 80,00% Cukup valid, cukup efektif, cukup tuntas (dapat digunakan 
namun perlu revisi) 

3. 41,00% - 60,00% Kurang valid, kurang efektif, atau kurang tuntas (disarankan 
tidak dipergunakan karena perlu direvisi besar) 

4. 21,00% - 40,00% Tidak valid, tidak efektif, tidak tuntas (tidak boleh digunakan) 

5. 00,00% – 20,00% 
Sangat tidak valid, sangat tidak efektif, sangat tidak tuntas 
(tidak dapat digunakan). 

(Sumber:	Akbar,	2017:82)	

Teknik analisis data selanjutnya yaitu uji independent	 sample	 t‐test. Uji  Independent	
Sample	T‐Test merupakan uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan E‐Modul 
berbasis Android dengan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol yang tidak 
menggunakan E‐Modul berbasis Android dalam kegiatan pembelajaran. Data yang digunakan 
pada uji ini diperoleh dari data nilai hasil posttest aspek kognitif dan psikomotorik pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Perolehan data tersebut akan dianalisis menggunakan uji 
Independent	Samples	T‐Test berbantuan program IBM	SPSS	Statistics	v.23.	

3. Hasil	dan	Pembahasan	  

Dalam penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa E‐modul berbasis 
Android pada Mata pelajaran Administrasi Umum untuk semester genap kelas X OTKP. E‐modul 
yang dikembangkan memiliki kapasitas penyimpanan yang rendah yaitu 8,5 MB dan dapat 
diakses secara online melalui smartphone dengan sistem operasi android. Berikut merupakan 
beberapa tampilan awal yang disajikan di dalam E‐modul berbasis Android.	
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Berikut merupakan tampilan E‐modul berbasis Android pada bagian inti yaitu pada 
bagian kegiatan pembelajaran yang disajikan secara menarik serta dilengkapi dengan video 
pembelajaran. 

 
  

E‐modul berbasis Android yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli media dan ahli 
materi serta peserta didik dalam uji coba terbatas, berdasarkan analisis hasil pada angket 
penilaian, hasil validasi ahli media memperoleh rata-rata skor sebesar 99,05% dengan kategori 
sangat valid dan layak, hasil validasi ahli materi E‐modul berbasis Android memperoleh skor 
persentase sebesar 96,47% dan dinyatakan sangat valid dan layak, sedangkan perolehan hasil 
uji coba terbatas pada peserta didik memperoleh skor sebesar 93,75% dengan kategori sangat 

Gambar	1.	Tampilan	Awal	E‐
modul	

Gambar	2.	Tampilan	Menu	E‐
modul	

Gambar	3.	Cover	Depan	E‐

Gambar	4.	Tampilan	Apersepsi	
dan	Peta	Konsep	Materi	

Gambar	5.	Tampilan	Materi	
dalam	E‐modul	

Gambar 6. Tampilan Video 
Pembelajaran 
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valid dan layak. Sehingga dari hasil perhitungan keseluruhan validasi dapat diperoleh rata-rata 
skor persentase sebesar 96,42% dengan kategori sangat valid dan layak digunakan untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran daring maupun luring mata pelajaran Administrasi Umum 
di SMK Muhammadiyah 3 Singosari.	

Selanjutnya yaitu uji independent	 sample	 t‐test yang bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar peserta didik. Pengukuran hasil belajar pada penelitian ini terdiri dari 
aspek kognitif dan psikomotorik. 

3.1. Aspek	Kognitif		

Hasil belajar aspek kognitif dilihat dari perolehan hasil posttest pilihan ganda. Sebelum 
melakukan uji t, data hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif dan aspek psikomotorik 
harus melalui uji normalitas data untuk mengetahui apakah data tersebut merupakan data 
yang berdistribusi normal atau tidak. Berikut merupakan uji normalitas data untuk aspek 
kognitif. 

Tabel	2.	Hasil	Tes	Normalitas	Aspek	Kognitif	

Tests	of	Normality

 Kolmogorov‐Smirnova	 Shapiro‐Wilk	

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen .148 22 .200* .922 22 .082
Kontrol .171 22 .096 .927 22 .107

(Sumber	:	Data	Uji	Normalitas)	

Pada Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas data aspek kognitif pada 
kelas eksperimen sebesar 0,200 (sig.>0,05) dan pada kelas kontrol sebesar 0,96 (sig.>0,05), 
hal ini memberikan gambaran bahwa kedua kelompok data berdistribusi normal. Selanjutnya 
yaitu akan dilakukan Uji Independent	Sample	T‐Test untuk mengetahui perbedaan rata-rata 
hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.hasil uji Independent	Sample	T‐
Test aspek kognitif dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel	3.	Hasil	Group	Statistics Aspek	Kognitif	

Group	Statistics

 
Kelas	 N	 Mean	 Std.	Deviation	

Std.	Error	
Mean	

Hasil	Belajar	 Eksperimen 23 80.4348 6.55623 1.36707 

Kontrol 22 72.2727 8.55337 1.82359 

(Sumber	: Data	Hasil	Uji	Independent	Sample	T‐TestHasil	Belajar	Aspek	Kognitif,	2021) 

Berdasarkan data hasil group	 statistics pada aspek kognitif dari kelas eksperimen 
sejumlah 23 peserta didik dan kelas kontrol sejumlah 22 peserta didik yang mengikuti posttest 
diperoleh rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 80,43 sedangkan rata-rata 
hasil belajar pada kelas kontrol sebesar 72,27. Nilai sig. (2-tailed) adalah 0,001 < 0,05 yang 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) rata-rata hasil belajar untuk ranah kognitif 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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3.2. Aspek	Psikomotorik	

Hasil belajar aspek psikomotorik dilihat dari perolehan hasil praktik penyusunan surat 
dan dokumen. Berikut merupakan hasil uji normalitas data aspek psikomotorik. 

Tabel	4.	Hasil	Tes	Normalitas	Aspek	Psikomotorik

Tests	of	Normality

 Kolmogorov‐Smirnova	 Shapiro‐Wilk	

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen	 .169 22 .101 .899 22 .029 

Kontrol	 .175 22 .077 .887 22 .017 

(Sumber	:	Data	Uji	Normalitas) 

Pada Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas data aspek psikomotorik 
pada kelas eksperimen sebesar 0,101 (sig.>0,05) dan pada kelas kontrol sebesar 0,77 
(sig.>0,05), hal ini memberikan gambaran bahwa kedua kelompok data berdistribusi normal. 
Selanjutnya yaitu akan dilakukan Uji Independent	Sample	T‐Test untuk mengetahui perbedaan 
rata-rata hasil belajar kognitif pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.hasil uji Independent	
Sample	T‐Test aspek kognitif dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini. 

Tabel	5.	Hasil	Group	Statistics Aspek	Psikomotorik

Group	Statistics

 Kelas	 N	 Mean	 Std.	Deviation	 Std.	Error	Mean	

Hasil	
Belajar	

Eksperimen 23 85.0000 6.90849 1.44052 

Kontrol 22 76.8182 6.99412 1.49115 

(Sumber	: Data	Hasil	Uji	Independent	Sample	T‐TestHasil	Belajar	Aspek	Psikomotorik,	
2021) 

Berdasarkan data hasil group	statistics pada aspek psikomotorik dari kelas eksperimen 
sejumlah 23 peserta didik dan kelas kontrol sejumlah 22 peserta didik yang mengikuti tes 
praktik diperoleh rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen sebesar 85,00 sedangkan rata-
rata hasil belajar pada kelas kontrol sebesar 76,81. Nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 yang 
artinya terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) rata-rata hasil belajar untuk ranah 
psikomotorik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winatha & Abubakar (2018) 
dimana penelitian ini memperoleh hasil bahwa penggunaan E‐modul dalam kegiatan 
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar pada penelitian ini 
ditunjukkan oleh perolehan rata-rata skor posttest lebih tinggi daripada rata-rata skor pretest. 

4. Simpulan	  

Dari penelitian dan pengembangan ini menghasilkan E‐modul berbasis Android pada 
mata pelajaran Administrasi Umum untuk semester genap kelas X OTKP. Aplikasi E‐modul 
telah peneliti unggah di google	drive agar dapat dimanfaatkan oleh pihak lain dengan link 
https://bit.ly/Emodul_AdministrasiUmum. 
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E‐modul berbasis Android yang dikembangkan telah diuji kelayakannya, berdasarkan uji 
validasi oleh ahli media memperoleh rata-rata keseluruhan skor sebesar 99,05% dan pada uji 
validasi ahli materi memperoleh rata-rata keseluruhan skor sebesar 96,47% dapat dikatakan 
telah memenuhi kriteria sangat valid dan sangat efektif untuk digunakan sebagai sumber 
belajar peserta didik.  

Pada uji coba kelompok besar di kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan 
hasil belajar yang signifikan yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini didukung dengan 
perolehan analisis perhitungan nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. Pada aspek kognitif rata-rata skor hasil belajar yang diperoleh kelas 
eksperimen adalah sebesar 80,43 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 72,27. Pada aspek 
psikomotorik rata-rata skor hasil belajar peserta didik lebih tinggi yaitu 85,00 sedangkan pada 
kelas psikomotorik sebesar 76,81. 
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